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Audit report lag adalah keterlambatan penyelesaian laporan audit perusahaan, dihitung dari tanggal tutup buku hingga tanggal laporan audit selesai. Audit report lag juga dikenal dengan istilah "Audit Delay".  Audit Report Lag merujuk pada selisih waktu antara tanggal akhir periode laporan keuangan dan tanggal diterbitkannya laporan audit maksimum 120 hari. Peraturan ini dimulai dari adanya (Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 dan Surat Keputusan Bapepam-LK Nomor: Kep- 431/BL/2012). Peraturan ini mewajibkan emiten atau entitas publik untuk menyampaikan laporan tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun tutup buku berakhir, yang setara dengan 120 hari. Dengan kata lain, ini adalah waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan proses audit dan mengeluarkan opini audit setelah akhir periode akuntansi (misalnya, tahun fiskal perusahaan). Faktor yang Mempengaruhi Audit Report Lag mencakupi berbagai hal, yaitu Ketersediaan informasi dan dokumentasi, Kapasitas dan sumber daya auditor, Kualitas dan kompleksitas laporan keuangan. 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi (IAI. 2023).
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 14/PJOK.04/2022 tentang penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik menyatakan laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan diumumkan paling lambat selama 120 hari Setelah Tanggal Laporan Keuangan. Otoritas Jasa Keuangan telah menetapkan aturan yang cukup ketat mengenai ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan untuk mengungkapkan informasi yang berguna bagi para penggunanya, karena informasi yang telah lewat akan lebih sedikit digunakan dalam mengambil keputusan investasi dan tidak mempunyai nilai dasar penentuan tindakan pada masa yang akan datang. Karena itu ketepatan waktu merupakan sebuah keharusan dalam publikasi laporan keuangan sehingga ada jaminan tentang relevansi informasi yang bersangkutan.
Ada beberapa faktor yang dapat di indikasikan mempengaruhi Audit Report Lag antara lain Likuiditas, Profitabilitas, dan financial distress. Hal ini didukung oleh pengawasan dari investor dan perhatian dari masyarakat. Menurut Setyawan (2020) besar atau kecilnya jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan mempengaruhi panjang atau pendeknya proses penyusunan laporan keuangan pada perusahaan tersebut. Sejalan dengan penelitian Sunarsih dkk. (2021) semakin besar total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan menyelesaikan audit lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai total aset yang lebih kecil, dikarenakan jumlah sampel yang harus diambil semakin besar dan semakin banyak prosedur audit yang harus dilewati. Jika ukuran suatu perusahaan semakin besar maka perusahaan tersebut semakin dikenal oleh masyarakat luas. Dengan semakin dikenalnya oleh masyarakat luas maka tuntutan transparansi juga semakin besar. 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Aset lancar adalah sumber daya ekonomi yang dapat dicairkan menjadi kas dalam waktu kurang dari satu tahun, seperti kas, piutang, dan persediaan. Kewajiban jangka pendek mencakup utang usaha, utang pajak, dan beban-beban yang masih harus dibayar.
Likuiditas menjadi indikator penting bagi pihak internal (manajemen) maupun eksternal (kreditor, investor) dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan, khususnya dalam jangka pendek. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang baik cenderung lebih dipercaya karena dianggap mampu memenuhi kewajiban tepat waktu.
Likuiditas menggambarkan kemampuan pembayaran utang yang akan tempo dalam waktu dekat dengan menggunakan aset perusahaan yang likuid. Dalam melakukan perhitungan likuditas perusahaan dapat diukur dengan current ratio yaitu dengan melakukan pembagian antara aset lancar dengan liabilitas lancar
( Kasmir 2019 )
Penelitian oleh Fatahurrazak et al. (2024) yang menganalisis 52 perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2022 menemukan bahwa: "Likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag." Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan tidak memengaruhi kecepatan penyelesaian laporan audit. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti kompleksitas laporan keuangan atau kualitas sistem pelaporan.

Profitabilitas merupakan ukuran penilaian kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan (Rudianto, 2013). rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2019). 
Setiap perusahaan yang menghasilkan laba besar dan stabil akan menarik minat para investor karena menguntungkan mereka. Selain itu jika suatu perusahaan mempunyai kemampuan besar untuk menghasilkan laba akan menunjukkan kinerja perusahaan tersebut baik. Soemarso mendefinisikan laba digunakan sebagai selisih lebih dari pendapatan atas beban sehubungan dengan suatu kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari pendapatan, maka selisihnya disebut rugi. Fungsi dari laba adalah sebagai indikator bagi pihak ketiga atau stakeholder untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat dilihat dan diukur dengan cara menganalisa laporan keuangan melalui rasio profitabilitas. Rasio ini yang akan menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dalam membuat keputusan investasi, para investor perlu mengamati profitabilitas sebagai bahan pertimbangan yang penting. Karena adanya profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik sehingga investor akan merespon sinyal positif tersebut dan nilai perusahaan akan meningkat (Sukojo dan Soebiyantoro, 2017).
Perusahaan akan menyampaikan dan mengungkapkan terkait transaksi profitabilitas dengan cepat sehingga auditor akan semakin cepat dalam mengaudit pos-pos profitabilitas. Sejalan dengan penelitian Kurnia dkk. (2021) tingkat profitabilitas yang tinggi atau rendah yang diperoleh oleh suatu perusahaan akan mempengaruhi penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit kepada publik. Hasil penelitian yang berbeda juga ditunjukan dari penelitian Sunarsih dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan karena proses dalam pengauditan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang kecil tidak memiliki perbedaan dengan proses perusahaan yang memiliki profitabilitas yang besar. Hal ini dikarenakan adanya ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan sehingga setiap perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah maupun tinggi cenderung tidak ingin mengambil resiko dan memilih untuk menyampaikan laporan keuangan secata tepat waktu.
Penelitian oleh Erita (2020) yang fokus pada perusahaan jasa sub sektor transportasi di BEI periode 2014–2018 menunjukkan bahwa: "Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay." Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks sektor transportasi, profitabilitas perusahaan mungkin bukan faktor utama yang memengaruhi keterlambatan dalam pelaporan audit.
Financial Distress merupakan berita buruk dalam laporan keuangan karena kondisi perusahaan mengalami kegagalan keuangan atau sedang dalam kondisi krisis. Kegagalan keuangan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo sehingga menyebabkan kebangkrutan atau likuiditas yang rendah menjadi awal kebangkrutan (Rudianto, 2013). Prediksi keuangan perusahaan umunya dilakukan oleh pihak eskternal perusahaan, seperti investor, kreditur, auditor, pemerintah dan pemilik perusahaan (Pratama, 2023). 
Penelitian oleh Andini, Hizazi, dan Kusumastuti (2024) yang menganalisis perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2023 menemukan bahwa: "Audit report lag, leverage, dan financial distress tidak berdampak signifikan terhadap integritas laporan keuangan." Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan mengalami kesulitan keuangan, hal tersebut tidak selalu menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian laporan audit.
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Gambar 1.1
Berita 88 perusahaan yang telat setor laporan keuangan.
Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan sebanyak 88 perusahaan terbuka (emiten) yang belum menyampaikan laporan keuangan audit untuk periode tahun buku yang berakhir 31 Desember 2020.
Dalam pengumuman yang disampaikan otoritas bursa yang ditandatangani Kepala Divisi Penilaian Perusahaan 1, Adi Pratomo Aryanto, Kepala Divisi Penilaian Perusahaan 2, Vera Florida dan Kepala Divisi Penilaian Perusahaan 3, Goklas Tambunan, BEI memberikan batas waktu penyampaian laporan keuangan 31 Desember 2020 yang sudah diaudit pada 31 Mei 2021.
BEI mencatat, dari sebanyak 780 efek dan perusahaan tercatat di bursa, sebanyak 755 Efek dan Perusahaan Tercatat wajib menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2019.
Sebanyak 7 memiliki memiliki tahun buku berbeda. Sedangkan, 18 efek dan perusahaan tercatat tidak wajib menyampaikan laporan keuangan, yang terdiri dari 1 Reksa Dana KIK (ETF, exchange traded fund), dan 17 perusahaan tercatat yang tercatat setelah 31 Desember 2020.
BEI juga menyebutkan, sebanyak 659 perusahaan telah menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Jumlah ini terdiri dari 617 perusahaan tercatat saham, 38 ETF dan 4 dari DIRE KIK dan DINFRA. 
Adapun sebanyak 96 perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. "Terdapat 88 perusahaan tercatat saham dan 8 ETF belum menyampaikan laporan keuangan yang berakhir per 31 Desember 2020," ungkap pengumuman bursa.
Oleh sebab itu, berdasarkan ketentuan II.6.1 Peraturan Bursa Nomor I-H tentang Sanksi, dan Ketentuan V.1.3 Peraturan Bursa Nomor I-C tentang Pencatatan Dan Perdagangan Unit Penyertaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif Di Bursa, Bursa telah memberikan Peringatan Tertulis I kepada 8 efek dan 88 perusahaan tercatat yang tidak memenuhi kewajiban penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2020 secara tepat waktu.
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Gambar 1.2
Berita Terlambatnya dalam Menyampaikan Laporan Keuangan Perusahaan PT Krakatau Steel tbk ( KRAS )
Regulator Pasar Modal  menunggu laporan keuangan tahun 2022 telah audit PT Krakatau Steel Tbk(IDX:KRAS) sebelum pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan(RUSPT) Tahun buku 2022 pada tanggal 21 Juni 2023. Bahkan regulator bursa bakal menghentikan sementara (suspend) perdagangan KRAS jika sampai dengan 30 Juni 2023 belum juga menyampaikan laporan keuangan tahun 2022 telah audit. Sedangkan saat ini telah menberikan surat Peringatan 1 dan peringatan 2 serta denda Rp50 juta. Terkait terlambatan tersebut,  Sekretaris Perusahaan KRAS, Pria Utama menyatakan masih ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan. Namum dia enggan merinci terkait hal yang menyebabkan emiten tersebut terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan. Menurut Mantan Ketua Umum IAPI ( Institute Akuntan Publik Indonesia), Tarkosunaryo bahwa tidak menutup kemungkinan keterlambatan tersebut dipicu oleh keengganan akuntan publik pemeriksan laporan keuangan tahunan itu tidak mau tanda tangan lembar opini.  “Ada kemungkinan seperti itu.” Jawab dia ketika diminta pendapat terkait keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan oleh emiten BUMN tersebut, Rabu(14/6/2023). Ia menambahkan, keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan telah audit dapat disebabkan banyak faktor. “Karena untuk dapat disimpulkan oleh auditor bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar dalam semua hal material sesuai standar akuntansi keuangan di Indonesia, laporan keuangan harus didukung dengan bukti yang cukup dan tepat,” terang dia.
Selain itu, akuntan publik juga harus memastikan Kondisi internal perusahaan terkait pengendalian internal atau hal lain. “kadangkala auditor kesulitan membuat simpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. Sehingg proses audit dapat memakan waktu lebih lama,” ungkap dia. Berikutnya, kata dia, aspek keterbukaan  dan penyajian saldo saldo dalam laporan keuangan perlu didukung fakta riil dan pengungkapan  yang lengkap supaya pengguna laporan keuangan memperoleh informasi yang valid, komplit dan handal. “Kadang pembahasan mengenai penyajian dan disclosure dalam laporan keuangan memerlukan waktu yg lama karna menyangkut bagaimana dan apa saja yang harus dikomunikasikan oleh direksi dalam laporan keuangan kepada para pengguna nya,”papar Takrko Namun dia mengingatkan opini auditor atas laporan keuangan hanya mencakup hal-hal yang ditulis, disajikan dan diungkapkan dalam buku laporan keuangan apakah faktual, lengkap, akurat dan memberikan informasi yang terang benderang namun ringkas mengenai kinerja keuangan, posisi keuangan, arus kas dan perubahan kepentingan pemilik perusahaan serta informasi yang relevan.
“Hal-hal yang tidak tercantum dalam laporan keuangan tidak diberi simpulan opini assurance apapun oleh auditor. Apabila diperlukan, akuntan publik dapat memberikan opini assurance atas hal-hal diluar buku laporan keuangan. Tapi  harus dituangkan dalam surat perikatan kontrak dan dituangkan dalam laporan assurance yang terpisah dr laporan opini auditor atas laporan keuangan.” Pungkas dia.
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Gambar 1.3
Berita Terlambatnya Laporan Keuangan PT Pertamina (Persero)
	PT Pertamina (Persero) pada Jumat (31/5/2019) ini baru saja menyampaikan laporan keuangan perusahaan sepanjang 2018. Namun, pengumuman tersebut rupanya molor selama 3 bulan. Sebab itu seharusnya sudah dilakukan sejak Februari 2019.
"Dari sisi penyampaian laporan keuangan terjadi keterlambatan. Itu mustinya disampaikan pada Februari, namun demikian ini terlambat beberapa bulan," tegur Deputi Bidang Pertambangan, Industri Strategis dan Media Kementerian BUMN, Fajar Harry Sampurno di Jakarta, Jumat (31/5/2019). Fajar mengungkapkan, keterlambatan tersebut lantas berdampak terhadap sisi kesehatan perusahaan, khususnya dari aspek administrasi. "Akibatnya, tingkat kesehatan Pertamina khususnya aspek administrasi ada yang berkurang nilainya," sebut dia.

Namun, ia kemudian mengapresiasi upaya Pertamina yang segera mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada hari ini untuk mengumumkan laporan keuangannya. "Sesuai ketentuan undang-undang, RUPS yang dilakukan hari ini bisa sampai bulan Juni. Namun bisa kita selesaikan sebelum bulan Juni," ujar dia.
Menanggapi argumen tersebut, Pelaksana Tugas Harian (PTH) Direktur Utama Pertamina Pahala Nugraha Mansyur menyatakan, pihaknya terlambat menyampaikan laporan keuangan lantaran masih harus menghitung pendapatan perseroan pada 2018.
"Kalau kita ingin mengakui piutang dari sisi kita, kita juga ingin memastikan proses audit yang dilakukan Pertamina bersama-sama pemerintah pusat juga waktunya berdekatan. Jadi itu yang menyebabkan penundaan, karena kita ingin mengakui seluruhnya, termasuk penggantian yang kita peroleh dari pemerintah," tuturnya.

PT Pertamina (Persero) mengumumkan perolehan laba pada 2018 sebesar Rp 35,99 triliun. Dari jumlah tersebut, sebanyak Rp 7,95 triliun di antaranya akan diberikan sebagai dividen kepada pemerintah.

"Kita sudah menyetujui usulan pemberian dividen kepada pemerintah Rp 7,95 triliun sebagai wujud kontribusi Pertamina kepada negara," ujar Pelaksana Tugas Harian (PTH) Direktur Utama Pertamina Pahala Nugroho Mansyur di Gedung Kementerian BUMN, Jakarta, Jumat (31/5/2019). Pahala menyatakan, pemberian dividen tersebut menurun dibanding tahun sebelumnya yang sebesar Rp 8,56 triliun. Itu lantaran perolehan laba perseroan juga mengecil dari 2017 sebesar USD 2,54 miliar ke 2018 sendiri USD 2,53 miliar. (https://www.liputan6.com/)
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Gambar 1.4
Berita Tentang PT Garuda Indonesia Yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan.
Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan teguran tertulis untuk kedua kalinya dan denda. Terdapat nama Garuda hingga perusahaan grup Bakrie masuk ke dalam daftar 51 emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan interim kuartal I-2022.
"Bursa telah memberikan Peringatan Tertulis II dan denda sebesar Rp50 juta kepada 51 perusahaan tercatat yang tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan interim secara tepat waktu," tulis BEI dalam pengumumannya, diunggah di keterbukaan informasi, Selasa (12/7/2022).
Berdasarkan catatan bursa, tanggal terakhir penyampaian laporan keuangan interim yang berakhir per 31 Maret 2022 baik yang telah ditelaah secara terbatas maupun tidak, adalah pada 30 Juni 2022.
Namun, hingga tanggal tersebut, sejumlah perusahaan masih belum melampirkan kewajibannya, meskipun BEI sebelumnya telah memberikan Peringatan Tertulis I.
Sebagai informasi, dari total 899 perusahaan tercatat, terdapat 757 perusahaan yang wajib menyampaikan laporan keuangan interim tepat waktu. Data terkini per 30 Juni, setidaknya 704 perusahaan telah melampirkan laporan keuangannya.
Adapun BEI mencatat terdapat 4 perusahaan yang memiliki tahun buku berbeda, sementara 138 efek dan perusahaan tidak wajib menyampaikan laporan keuangannya.
Dari nama-nama perusahaan yang terlambat, terdapat nama maskapai penerbangan nasional, yakni PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA), dan PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk (GMFI).
Selain itu juga terdapat beberapa emiten milik Bakrie, seperti PT Visi Media Asia Tbk (VIVA), PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk (UNSP), PT Intermedia Capital Tbk (MDIA), PT Bakrieland Development Tbk (ELTY), dan PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL).

Faktor lain yang mempengaruhi audit report lag adalah perusahaan yang mengumumkan rugi atau profitabilitas yang rendah. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Menurut Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Rachmawati (2008: 03) menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami kerugian cenderung memerlukan auditor, guna memulai proses pengauditan yang lebih lambat dari biasanya. Laba mencerminkan keberhasilan dalam menjalankan suatu usaha. Oleh karena itu, perusahaan yang menghasilkan laba maka perusahaan berharap laporan keuangan dapat segera diselesaikan. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin segera menyampaikan berita baik agar segera digunakan oleh para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. Penelitian Azizah dan Kumalasari (2012: 139) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas tinggi, proses pengauditan diselesaikan cenderung lebih lama. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian Hossain dan Taylor (1998) dalam Sari (2014: 22) hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap audit report lag yang dialami perusahaan.
Penelitian ini merupakan replikasi dari Penelitian yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan Non Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022). Dengan pembeda tidak ada variable ukuran Perusahaan, sektor bidang dan tahun yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti mengambil judul “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag     ( Studi Pada Perusahaan Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019- 2023 )”. Penelitian ini Meneliti pada tahun 2019- 2023 Karena Ada Perubahan Aturan Dari tahun 2018- 2022 dengan tahun 2019-2023.
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1.2.1	Identifikasi Masalah
	Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
a) Masih banyaknya perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan karena tidak diaudit dan ditelaah dengan benar oleh auditor.
b) Keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan di karenakan Ada masalah yang belum selesai sehingga auditor tidak mau menandatangani Opini audit.
c) Selain itu ada juga Perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan di karenakan ada masalah dengan Kesehatan keuangan Perusahaan khususnya aspek administrasi.
1.2.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
a) Bagaimana Likuiditas Pada Perusahaan Sektor transportasi dan logistilk yang terdaftar di Bursa efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.
b) Bagaimana Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor transportasi dan logistilk yang terdaftar di Bursa efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.
c) Bagaimana Financial Distress Pada Perusahaan Sektor transportasi dan logistilk yang terdaftar di Bursa efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.
d) Bagaimana Audit Report Lag Pada Perusahaan Sektor transportasi dan logistilk yang terdaftar di Bursa efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023.
e) Seberapa besar pengaruh Likuiditas terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
f) Seberapa besar pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
g) Seberapa besar pengaruh Financial Distress terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
h) Seberapa besar pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Financial Ditress secara simultan terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan ektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
[bookmark: _Toc209063975]1.3. 	Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan berdasarkan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui Likuiditas pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
b) Untuk mengetahui Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
c) Untuk mengetahui Financial Distress pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
d) Untuk mengetahui Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
e) Untuk mengetahui besarnya pengaruh Likuiditas terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
f) Untuk mengetahui besarnya pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
g) Untuk mengetahui besarnya pengaruh Financial distress terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.
h) Untuk mengetahui besarnya pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Financial Distress secara simultan terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023.


[bookmark: _Toc209063976]1.4. 	Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc209063977]1.4.1 	Manfaat teoritis
Memberikan kontribusi literature yang berkaitan dengan Pengaruh Likuiditas,Profitabilitas,Financial Distress Terhadap Audit Report Lag. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memperluas ilmu pengetahuan bagi pengembangan ilmu ekonomi khususnya akuntansi mengenai Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Financial Distress Terhadap Audit Report Lag.
[bookmark: _Toc209063978]1.4.2 Manfaat Praktis
· Manfaat bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi yang berharga dalam mengembangkan wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai faktor-faktor yang terkait dengan Audit Report Lag dalam konteks perusahaan. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah yang kompleks, serta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama masa studi di perguruan tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengeksplorasi aspek-aspek terkait Audit Report Lag, tetapi juga untuk memperluas pemahaman peneliti dalam bidang tersebut dan memperkaya pengalaman akademik.demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengeksplorasi aspek-aspek terkait Audit Report Lag, tetapi juga untuk memperluas pemahaman peneliti dalam bidang tersebut dan memperkaya pengalaman akademik.
· Manfaat bagi Perusahaan/Instansi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga atau menjadi sumber informasi yang penting bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam mengatasi tantangan Audit Report Lag. Dengan memperoleh wawasan dari penelitian ini, perusahaan-perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mengurangi keterlambatan dalam penyusunan laporan audit mereka, sehingga masalah ini dapat diminimalkan atau bahkan dihindari sama sekali. Tindakan ini  diharapkan akan berdampak positif terhadap kualitas dan keandalan laporan keuangan perusahaan, yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan kepercayaan dan keyakinan para pemangku kepentingan dalam informasi keuangan yang disajikan oleh Perusahaan. 
· Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini akan memberikan tambahan informasi yang bermanfaat bagi para pembaca. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai dokumen ilmiah yang dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan lebih lanjut.

1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Bursa Efek Indonesia, sebuah tempat yang menjadi pusat aktivitas perdagangan saham dan instrumen keuangan di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada objek penelitian yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam subsektor transportasi dan logistik. Data penelitian dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan perusahaanperusahaan dalam Sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan tersebut diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id/) serta website resmi masing-masing perusahaan.
2

Penulis melakukan pengumpulan data dari laporan keuangan tahunan periode tahun 2019 hingga 2023 untuk menangkap rentang waktu yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan sumber data yang terpercaya dan dapat diakses publik untuk menganalisis pengaruh Likuiditas, profitabilitas, dan Financial Ditress terhadap audit report lag pada perusahaan-perusahaan dalam Sektor transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2019 hingga 2023.
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